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ABSTRAK 
Nama : Irna Umar  
Nim : 70100110056 
Judul  : Formulasi dan Uji Efektivitas Antioksidan Krim Ekstrak Etanol Daun 
Botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) dengan Metode DPPH  
Telah dilakukan penelitian formulasi dan uji efektivitas antioksidan krim 
ekstrak etanol daun botto’-botto (Chromolaena odorata L.) dengan metode DPPH. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan sediaan krim yang 
mengandung ekstrak etanol daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) terhadap 
DPPH dan untuk mengetahui berapa konsentrasi ekstrak etanol daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L.) yang efektif sebagai antioksidan pada sediaan krim. Daun 
botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) diekstraksi dengan metode maserasi  
menggunakan pelarut etanol 96% dan dibuat sediaan krim menggunakan variasi 
konsentrasi ekstrak pada formula I, II dan III berturut-turut 0,0008%, 0,0016% dan 
0,0024%. Kemudian diuji aktivitas antioksidannya terhadap DPPH dan dihitung rata-
rata persen peredaman masing-masing formula. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
rata-rata persen peredaman pada formula I, II, dan III berturut-turut 15,07%, 36,09% 
dan 41,62%. Dari ketiga formula yang paling efektif aktivitas antioksidannya yaitu 
pada konsentrasi ekstrak 0,0024%.  
Kata kunci: Antioksidan, Radikal bebas, DPPH (1,1 Difenil, 2 pikrilhidrazil).  
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ABSTRACT 
Name : Irna Umar  
Nim : 70100110056 
Title : Formulation and Test Efectivity of Antioxidant Cream Extract  Ethanol Leaf 
of Botto'-Botto' (Chromolaena Odorata L.) with Method of DPPH. 
A research have been done formulations and test the effectiveness of ethanol 
leaf extract antioxidant cream botto'-botto (Chromolaena odorata L.) by DPPH 
method. This study aims to determine the antioxidant activity of cream preparation 
containing ethanol extract of leaves botto'-botto '(Chromolaena odorata L.) against 
DPPH and to find out how the concentration of the ethanol extract of leaves botto'-
botto' (Chromolaena odorata L.) is effective as an antioxidant the cream preparation. 
Botto'-botto (Chromolaena odorata L.) was extracted by maceration using 96% 
ethanol and cream preparations made using various concentration of extract in the 
formula I, II and III respectively 0.0008%, 0.0016% and 0 , 0024%. Then tested 
antioxidant activity against DPPH and calculated the average percent reduction of 
each formula. The results showed an average percent reduction in formula I, II, and 
III respectively 15.07%, 36.09% and 41.62%. Of the three most effective formulas 
that antioxidant activity at a concentration of 0.0024% extract. 
  
Keywords: Antioxidant, free radicals, DPPH (1,1 Diphenyl, 2 pikrilhidrazil). 
 
xiii 
1 
 
 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, perhatian dunia kedokteran terhadap radikal bebas dan oksidan makin 
meningkat. Pengertian oksidan dan radikal bebas (free radicals) sering dikaitkan 
karena keduanya memiliki sifat yang sama serta aktivitas kedua jenis senyawa ini 
juga sering menghasilkan akibat yang sama (Dyatmiko, 2010: 24).  
Perhatian ini terutama ditimbulkan oleh kesadaran bahwa radikal bebas dan 
oksidan dapat menimbulkan kerusakan sel dan menjadi penyebab atau mendasari 
berbagai penyakit degeneratif. Bahkan diketahui ikut berperan dalam proses penuaan 
(aging). Radikal bebas didefinisikan sebagai suatu molekul atau atom yang sangat 
tidak stabil karena memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan (Winarsi, 
2013: 11).  
Radikal bebas dapat dihasilkan dari dalam tubuh, misalnya dari proses oksidasi 
dan olahraga yang berlebihan, peradangan akibat menderita sakit kronik dan stres, 
sedangkan dari luar tubuh radikal bebas dapat diperoleh melalui proses merokok, 
terpapar udara yang tercemar, radiasi matahari, radiasi fototerapi (penyinaran), 
konsumsi obat-obatan termasuk kemoterapi, pestisida dan zat kimia lainnya 
(Adiatma, 2010: 6). 
Oksidan dan radikal bebas ini memiliki sifat reaktif yang tinggi dan 
kecendrungannya mengubah molekul lain menjadi radikal. Sehingga menyebabkan 
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terjadinya rantai reaksi (chain reaction) yang dapat menyebabkan salah satu 
kerusakan kulit yaitu penuaan. Reaksi rantai tersebut baru berhenti apabila radikal 
bebas tersebut dapat diredam. Tubuh manusia, sebenarnya memiliki antiradikal atau 
antioksidan tetapi jumlahnya seringkali tidak cukup untuk menetralkan radikal bebas 
yang masuk ke dalam tubuh (Winarsi, 2013: 12).  
Antioksidan adalah zat yang dapat menunda, memperlambat, dan mencegah 
terjadinya proses oksidasi serta menetralisir radikal bebas. Antioksidan menstabilkan 
radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas 
yang dapat menimbulkan stres oksidatif. Stress oksidatif (oxidative stress) adalah 
ketidakseimbangan antara radikal bebas (peroksidan) dan antioksidan yang dipicu 
oleh dua kondisi umum, yaitu kurangnya antioksidan dan kelebihan pereduksi radikal 
bebas (Prakash, 2011: 2).  
Akhir-akhir ini, penggunaan senyawa antioksidan baik secara sistemik maupun 
lokal semakin digemari karena dipercaya dapat mencegah berbagai macam penyakit 
serta melindungi kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas. 
Penggunaan antioksidan topikal banyak ditemui pada sediaan kosmetik, terutama 
untuk perawatn anti aging. Penemuan antioksidan dalam bentuk sediaan topikal 
menjadi proteksi kulit tambahan terhadap paparan sinar UV. Suplementasi kulit 
dengan antioksidan tambahan, telah terbukti memberikan proteksi tambahan dari 
kerusakan akibat paparan sinar matahari, memperlambat penuaan kulit dan pada 
akhirnya dapat memperbaiki tampilan kulit (Trifena, 2012: 12).    
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Salah satu uji untuk menetukan aktivitas antioksidan penangkap radikal yaitu 
metode DPPH (1,1 Difenil-2-picryhidrazil). DPPH merupakan radikal bebas yang 
stabil pada suhu kamar dan sering digunakan untuk mengevaluasi aktivitas 
antioksidan beberapa senyawa atau bahan alam. DPPH memberikan serapan kuat 
pada panjang gelombang 517 nm dengan warna violet yang gelap. (Sunarni, 2011: 
53). 
Antioksidan  dapat  berasal  dari alam maupun sintetik. Antioksidan alam lebih  
disukai  karena  efek  sampingnya lebih  kecil.  Salah  satu  sumber  antioksidan  alam  
yang  terdapat  dalam tanaman  adalah  flavonoid  yang  bisa ditemukan  pada  
beberapa  tanaman  dari Famili Asteraceae (Rukmana, 2010:  95) 
Daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) merupakan salah  satu  jenis  
tumbuhan  dari  famili  Asteraceae. Daunnya mengandung beberapa  senyawa utama 
seperti tannin, fenol, flavonoid, saponin dan steroid. Minyak  essensial  dari  daunnya  
memiliki kandungan  α-pinene,  cadinene,  camphora, limonene,  β-caryophyllene  
dan  candinol  isomer (Benjamin, 2011: 227).  
Daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) dikenal  dengan  nama  tekelan  atau  
gulma  siam yang mengganggu  pertumbuhan  tanaman  lain  dan  mengurangi  
kesuburan  tanah. Ekstrak  kasar  daun Chromolaena odorata  memiliki  efek  
antioksidan. Efek  yang  dihasilkan  ini  kemungkinan disebabkan oleh kandungannya 
yang tinggi akan flavonoid yang memiliki aktivitas  antioksidan, yang mampu 
menghambat proses oksidasi (Ngozi, 2009: 2). 
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Penggunaan daun botto’-botto (Chromolaena odorata L.)   selama  ini  masih  
sangat  sederhana,  sehingga  efek  antioksidannya  belum optimal. Penggunaan 
antioksidan secara topikal diharapkan mampu melindungi kulit dari  efek  buruk  
radikal  bebas  yang  disebabkan  oleh  sinar  matahari,  untuk  itu dibuatlah sediaan 
dalam bentuk krim yang lebih praktis. Krim  adalah  sediaan  setengah padat, berupa 
emulsi yang mengandung air tidak  kurang  dari  60%  dan  dimaksudkan untuk  
pemakaian  luar. Krim  ada  dua  tipe  yakni  krim  tipe  minyak dalam air (M/A) dan  
tipe  air dalam minyak (A/M) (Anonim, 1979: 45).      
Keuntungan  sediaan  krim  ialah kemampuan  penyebarannya  yang  baik pada 
kulit, memberikan efek dingin karena lambatnya  penguapan  air  pada  kulit,  mudah  
dicuci dengan air, serta pelepasan obat yang baik. Selain  itu  tidak  terjadi  
penyumbatan dikulit  dan  krimnya  tampak  putih  dan bersifat  lembut (Voight, 
1995: 24).    
Dalam Islam dinyatakan bahwa, semua yang diciptakan oleh Allah swt dimuka 
bumi ini mempunyai manfaat masing-masing tidak terkecuali tumbuh-tumbuhan. 
Selain sebagai makanan pokok ada juga dimanfaatkan sebagai obat dengan penyakit-
penyakit tertentu. Allah swt tidak menciptakan segala sesuatu dengan sia-sia.  
Sebagaimana firman Allah swt, dalam QS Al-Syu’ara/26:7  
                   
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  Terjemahnya: 
dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 
tumbuhkan dibumi itu pelbagi macam tumbuh-tumbuhan yang baik? (Kementrian 
Agama RI, 2014:  67) 
 
Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuhan yang bermanfaat bagi 
makhluk hidup, termasuk tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan. 
Tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat digunakan sebagai obat berbagai 
penyakit dan ini merupakan Anugerah Allah swt. 
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
potensi senyawa ekstrak daun botto’-botto’ yang berkhasiat sebagai antioksidan yang 
telah diketahui konsentrasinya, yaitu 400 µg/mL dan 800 µg/mL (Phan et al., 2004: 
822), nilai ini yang akan menjadi konsentrasi zat aktif dalam sediaan krim yang akan 
diformulasi. 
B. Rumusan masalah 
1. Apakah ekstrak etanol daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) memiliki 
aktivitas antioksidan terhadap radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrasil) 
pada sediaan krim.  
2. Berapakah konsentrasi ekstrak etanol daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata 
L.) yang efektif sebagai antioksidan pada sediaan krim. 
C. Defenisi Oprasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
a. Antioksidan merupakan semua bahan yang dapat menunda atau mencegah 
kerusakan akibat oksidasi pada molekul sasaran. 
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b. Radikal bebas adalah suatu senyawa atau molekul yang memiliki satu atau lebih 
elektron tidak berpasangan. Adanya elektron yang tidak berpasangan 
menyebabkan senyawa tersebut reaktif mencari pasangan dengan cara menyerang 
dan mengikat elektron molekul yang berada disekitarnya. 
c. Metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) adalah suatu senyawa radikal nitrogen. 
Metode DPPH mudah digunakan, cepat, cukup teliti dan mudah untuk mengukur 
kapasitas antioksidan dengan menggunakan radikal bebas DPPH. Metode DPPH 
dapat digunakan untuk sampel padatan, larutan dan tidak spesifik untuk komponen 
antioksidan tertentu. Elektron bebas dalam radikal DPPH memberikan absorbansi 
maksimum pada 517 nm dan berwarna ungu. 
d. Krim adalah bentuk sediaan setengah padat, berupa emulsi mengandung air tidak 
kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar. 
e. Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari 
simplisia nabati dengan menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau 
hampir semua pelarut diuapkan dan massa serbuk yang tersisa diperlakukan 
sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. 
f. Spektrofotometer UV-Vis merupakan alat yang digunakan untuk mengukur energi 
yang relatif jika energi tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau diemisikan 
sebagai fungsi dari panjang gelombang. 
g. Daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) dikenal di Indonesia dan negara lain 
dengan nama yang berbeda. Di Makassar khususnya, spesies ini dikenal dengan 
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beberapa nama, seperti botto’-botto’, Laruna, dan Gondrong-Gondrong. Ekstrak  
kasar  daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.)  memiliki  efek  antioksidan. 
Efek  yang  dihasilkan  ini  kemungkinan disebabkan oleh kandungannya yang 
tinggi akan flavonoid, saponin, dan tanin. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Disiplin ilmu yang terkait dalam penelitian ini adalah bidang Teknologi dan 
Sediaan Farmasi, Fitokimia, dan Analisis kimia. Rentang waktu yang digunakan 
sekitar 2 bulan yaitu mei-juni. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian yang dilakukan oleh Phan TT, See J, Lee ST, Chan SY pada tahun 2004 
tentang “Antioxidant eﬀects of the extracts from the leaves of Chromolaena odorata 
on human dermal ﬁbroblasts and epidermal keratinocytes against hydrogen peroxide 
and hypoxanthine-xanthine oxidase induced damage (Herbal Traditional Medicine)” 
yang menyatakan bahwa daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) memiliki 
aktivitas antioksidan dengan konsentrasi 400 µg/mL dan 800 µg/mL.  
Penelitian juga dilakukan oleh Ngozi Igboh M, Jude Ikewuchi C dan Catherine 
Ikewuchi C pada tahun 2009 tentang “Chemical Profile of Chromolaena odorata L. 
(King and Robinson) Leaves” bahwa daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) 
dikenal  dengan  nama  tekelan  atau  gulma  siam yang mengganggu  pertumbuhan  
tanaman  lain  dan  mengurangi  kesuburan  tanah. Ekstrak  kasar  daun Chromolaena 
odorata  memiliki  efek  antioksidan. Efek  yang  dihasilkan  ini  kemungkinan 
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disebabkan oleh kandungannya yang tinggi akan flavonoid yang memiliki aktivitas  
antioksidan, yang mampu menghambat proses oksidasi.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun botto’-botto (Chromolaena 
odorata L.) terhadap DPPH pada sediaan krim.  
b. Mengetahui konsentrasi dari ekstrak etanol daun botto’-botto’ (Chromolaena 
odorata L.) yang efektif sebagai antioksidan pada sediaan krim. 
2. Manfaat penelitian 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan data ilmiah mengenai potensi aktivitas 
antioksidan dari ekstrak etanol daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) 
terhadap DPPH pada sediaan krim.  
b. Dapat mengetahui konsentrasi dari ekstrak etanol daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L.)  yang efektif sebagai antioksidan pada sediaan krim. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Uraian Tanaman  
1. Klasifikasi  
Regnum : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas : Dicotyledonae 
Subkelas : Asteridae 
Ordo : Asterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus : Chromolaena 
Spesies : Chromolaena odorata (L.) (Anonim, 2013).  
 2.  Nama daerah 
Chromolaena odorata (L.) dikenal di Indonesia dan negara lain dengan nama 
yang berbeda. Daerah Sulawesi Selatan, di Makassar misalnya, spesies ini 
dikenal dengan beberapa nama, seperti Botto‟-Botto‟, Laruna, dan Gondrong-
Gondrong kemudian Kopasanda (Pangkep dan Maros), Tekelan (Jawa), Kirinyuh 
(Sunda), Siam Weed atau Jack in the Bush (Inggris) (Prawiradiputra, 2006: 46).  
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3. Morfologi 
 Laruna atau Botto‟-botto‟ termasuk keluarga Asteraceae atau Compositae. 
Daunnya oval, bagian bawah lebar, makin ke ujung makin runcing. Panjang daun 
6 – 10 cm dan lebar 3 – 6 cm. Tepi daun bergerigi, menghadap ke pangkal. Letak 
daun berhadap-hadapan. Karangan bunga terletak di ujung cabang (terminal). 
Setiap karangan terdiri atas 20 – 35 bunga. Warna bunga selagi muda kebiru-
biruan, makin tua jadi coklat. 
 Laruna atau Botto‟-botto‟ berbunga pada musim kemarau, yaitu  selama 3 – 4 
minggu. Pada saat biji masak, tumbuhan mengering. Pada saat itu biji pecah dan 
terbang terbawa angin. Kira-kira satu bulan setelah awal penghujan, potongan 
batang, cabang dan pangkal batang bertunas kembali. Biji-biji yang jatuh ke 
tanah mulai berkecambah sehingga dalam waktu dua bulan kecambah dan tunas-
tunas telah mendominasi area. Tumbuhan ini sangat cepat tumbuh dan 
berkembang biak. Karena cepat perkembangbiakan dan pertumbuhannya, gulma 
ini cepat membentuk komunitas sehingga dapat menghalangi tumbuhnya 
tumbuhan lain. Botto‟-botto‟ dapat tumbuh pada ketinggian 1000 – 2800 m 
diatas permukaan laut, tetapi di Indonesia banyak ditemukan didataran rendah (0 
– 500 m dpl) seperti di kebun karet dan kelapa serta di padang penggembalaan 
(Prawidiputra, 2006: 47).  
4. Kandungan Kimia 
 Skrining fitokimia pada sampel daun botto‟-botto‟ yang dilakukan oleh  
Harbone (1987). Mereka menyaring beberapa senyawa kimia kelompok pada 
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sampel, berupa alkaloid, glikosida, flavonoid (auron, kalcon, flavon, and 
flavonol),  saponin, dan tanin. Determinasi kuantitatif pada senyawa saponin dan 
tanin lebih lanjut dipublikasikan dengan metode relevan oleh Asosiasi Kimia 
Analisis Resmi pada tahun 2006. 
 Ngozi (2009) menemukan asam amino dari botto‟-botto‟, dengan melakukan 
serangkaian metode yaitu dengan mengeringkan daun botto‟-botto‟ hingga 
bobotnya konstan, dibebas-lemakkan, dihidrolisis, lalu dievaporasi hingga 
diproses lebih lanjutkan dalam Aplikator Teknisi Multi-sampel dari Analitik 
Asam Amino (Ngozi, 2009: 521). 
 Kandungan nitratnya yang tinggi (lima hingga enam kali di atas kadar toksik) 
dapat menyebabkan aborsi bahkan kematian ternak serta dapat meracuni daun 
dan tunas muda tanaman kebun (Afolabi, 2007: 191). 
Senyawa flavanoid merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder  yang 
terdapat pada ekstrak air daun Chromolaena odorata. Menurut Robinson (1995) 
dan Rahmawan (2008) flavanoid merupakan senyawa pereduksi yang baik, 
menghambat banyak reaksi oksidasi, baik secara enzim maupun non enzim. 
Flavanoid bertindak sebagai penampung yang baik radikal hidroksi dan 
superoksida dengan demikian melindungi lipid membran terhadap reaksi yang 
merusak.  
5.  Kegunaan 
 Dilaporkan oleh Ngozi (2009) bahwa dalam pengobatan tradisional, botto‟-
botto‟ digunakan sebagai bahan alam yang berkhasiat antispasmodik, 
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antiprotozoa, antibakteria, antifungi, antihipertensi, antiinflamasi, astringen, 
antitripanosoma, diuretik dan bahan hepatotropik.  
 Ekstrak  kasar  daun Chromolaena odorata  memiliki  efek  antioksidan. Efek  
yang  dihasilkan  ini  kemungkinan disebabkan oleh kandungannya yang tinggi 
akan flavonoid yang memiliki aktivitas  antioksidan, yang mampu menghambat 
proses oksidasi (Ngozi, 2009: 2). 
 Botto‟-botto‟ memberikan keuntungan bagi pertanian, khususnya tanaman 
pangan. Di India, gulma ini dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil berbagai 
jenis tanaman pangan, seperti kedelai, palak dan pembuatan ragi yang tumbuh di 
sana (Prawiradiputra, 2006: 50).   
B. Radikal bebas  
Radikal bebas adalah suatu senyawa atau molekul yang memiliki satu atau lebih 
elektron tidak berpasangan pada orbital luarnya. Adanya elektron yang tidak 
berpasangan menyebabkan senyawa tersebut reaktif mencari pasangan dengan cara 
menyerang dan mengikat elektron molekul yang berada disekitarnya. Senyawa yang 
mudah teroksidasi secara umum adalah senyawa yang berikatan kovalen. Ikatan 
kovalen akan sangat berbahaya karena ikatan yang digunakan secara bersama-sama 
pada orbital terluarnya. Senyawa yang memiliki ikatan kovalen umumnya merupakan 
molekul-molekul besar (biomakromolekul), yaitu lipid, protein, maupun DNA. Target 
utama radikal bebas adalah protein, asam lemak tak jenuh dan lipoprotein serta unsur 
DNA termasuk karbohidrat. Asam lemak tak jenuh merupakan molekul yang paling 
rentan terhadap serangan radikal bebas. Radikal bebas memiliki reaktivitas yang 
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tinggi, yaitu sifatnya yang segera menarik atau menyerang elektron disekelilingnya. 
Senyawa radikal bebas juga dapat mengubah suatu molekul menjadi radikal bebas. 
Senyawa radikal bebas di dalam tubuh dapat merusak asam lemak tak jenuh ganda 
pada membran sel yang mengakibatkan dinding sel menjadi rapuh. Senyawa radikal 
bebas ini berpotensi merusak DNA sehingga mengacaukan sistem info genetika dan 
berlanjut pada pembentukan sel kanker. Jaringan lipid juga akan dirusak oleh 
senyawa radikal bebas sehingga terbentuk peroksida yang memicu munculnya 
penyakit degeneratif (Winarsi, 2013: 14-17).  
Reaksi oksidatif tidak hanya menyerang komponen lipid, melainkan juga 
komponen penyusun sel lainnya, seperti protein, lipoprotein, maupun DNA. Radikal 
bebas dapat merusak 3 senyawa penting yang berperan untuk mempertahankan 
integritas (Lampe, 2010: 2) :  
a. Asam lemak, terutama asam lemak tidak jenuh yang merupakan komponen 
penting fosfolipid penyusun membran sel.  
b. DNA, yang merupakan perangkat genetik sel.  
c. Protein, yang berperan sebagai enzim, reseptor, antibodi dan penyusun matriks 
serta sitoskeleton.  
1. Reaksi pembentukan radikal bebas  
Mekanisme reaksi radikal bebas paling tepat di bayangkan sebagai suatu deret 
reaksi-reaksi bertahap, yaitu (Fessenden, 1992: 224) :  
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a. Inisiasi  
Tahap inisiasi ialah pembentukan awal radikal-radikal bebas. Dalam klorinasi 
metana, tahap inisiasi ialah pemaksapisahan (cleavage) homolitik molekul Cl2 
menjadi dua radikal bebas klor. Energi untuk reaksi ini diberikan oleh cahaya 
ultraviolet (UV) atau oleh pemanasan campuran ketemperatur yang sangat tinggi.  
b. Propagasi  
Setelah terbentuk, radikal bebas klor mengalami sederetan reaksi sehingga 
terbentuk radikal bebas baru. Secara kolektif, terbentuknya reaksi ini disebut tahap 
propagasi dari reaksi radikal bebas. Pada hakikatnya, pembentukan awal beberapa 
radikal bebas akan mengakibatkan perkembangbiakan radikal bebas baru dalam suatu 
reaksi pengabdian diri (self perpetuating) yang disebut reaksi rantai. Sebagai tahap 
propagasi pertama, radikal bebas klor yang reaktif merebut sebuah atom hidrogen 
dari molekul metana, menghasilkan radikal bebas metal dan HCl. Radikal bebas 
metal itu juga reaktif. Dalam tahap propagasi kedua, radikal bebas metil merebut 
sebuah  atom klor dari dalam molekul Cl2. Tahap ini menghasilkan salah satu dari 
produk keseluruhan klormetana. Produk ini juga menghasilkan ulang radikal bebas 
klor, yang nantinya dapat merebut atom hidrogen dari molekul metana lain dan 
memulai deret propagasi selanjutnya.  
c. Terminasi  
Daur propagasi terputus oleh reaksi-reaksi pengakhiran (termination) reaksi apa 
saja yang memusnahkan radikal bebas atau mengubah radikal bebas menjadi radikal 
yang stabil dan tidak reaktif, dapat mengakhiri daur propagasi radikal bebas. 
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Klorinasi metana di akhiri terutama oleh bergabungnya radikal-radikal bebas, inilah 
pemusnahan radikal bebas. Senyawa apa saja yang mudah terurai menjadi radikal 
bebas dapat bertindak sebagai satu inisiator. Satu contoh ialah peroksida (ROOR), 
yang mudah membentuk radikal bebas karena energi disosiasi ikatan RO-RO 
hanyalah sekitar 35 kkal/mol, lebih rendah daripada kebanyakan ikatan.  
2. Jenis-jenis radikal  
Jenis-jenis radikal bebas yang merusak lipid terdiri dari (Setiati, 2013): 
a. Reactive Oxygen Species (ROS), yaitu senyawa reaktif turunan oksigen, misalnya 
radikal superoksida (O2*), radikal hidroksil (OH*), radikal alkoksil (RO*), radikal 
peroksil (RO2*) serta senyawa bukan radikal yang berfungsi sebagai pengoksidasi 
atau senyawa yang mudah mengalami perubahan menjadi radikal bebas, seperti 
hidrogen peroksida (H2O2), ozon (O3) dan HOCl.  
b. Reactive Nitrogen Species (RNS), misalnya nitrogen dioksida (NO2*), dan 
peroksinitrit (ONOO*) dan bukan radikal seperti HNO2 dan N2O4. Radikal bebas 
DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil), yaitu suatu senyawa organik yang 
mengandung nitrogen tidak stabil dengan absorbansi kuat pada λmax 517 nm dan 
berwarna ungu gelap. Setelah bereaksi dengan senyawa antioksidan, DPPH 
tersebut akan tereduksi dan warnanya akan berubah menjadi kuning. Perubahan 
tersebut dapat diukur dengan spektrofotometer dan diplotkan terhadap konsentrasi. 
Keberadaan sebuah antioksidan yang dapat menyumbangkan elektron kepada 
DPPH, menghasilkan warna kuning yang merupakan ciri spesifik dari reaksi 
radikal DPPH. Penangkap radikal bebas menyebabkan elektron menjadi 
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berpasangan yang kemudian menyebabkan penghilangan warna yang sebanding 
dengan jumlah elektron yang di ambil (Sunarni, 2011: 35).  
C. Antioksidan  
Antioksidan merupakan senyawa yang menangkap radikal bebas (Prakash, 2011: 
1). Antioksidan digunakan untuk menghambat autooksidasi. Fenol-fenol, senyawa 
dengan satu gugus OH yang terikat pada karbon cincin aromatik, merupakan 
antioksidan yang efektif, produk radikal bebas senyawa-senyawa ini terstabilkan 
secara resonansi dan karena itu tidak reaktif dibandingkan dengan kebanyakan radikal 
bebas lain. Vitamin E dan flavonoid adalah suatu antioksidan alamiah yang dijumpai 
dalam minyak-minyak nabati (Fessenden, 1992: 241).  
Dalam pengertian kimia, antioksidan adalah senyawa-senyawa pemberi elektron, 
tetapi dalam pengertian biologis lebih luas lagi, yaitu semua senyawa yang dapat 
meredam dampak negatif oksidan, termasuk enzim-enzim dan protein-protein 
pengikat logam (Rohman, 2012).  
Adapun penentuan persen peredaman aktivitas antioksidan dapat dihitung dengan 
rumus;  
% peredaman = 
absorban D   -absorban sampel uji
absorban D   
        
1. Jenis-jenis antioksidan  
Berdasarkan sumbernya, antioksidan di golongkan menjadi 2 kelompok, yaitu 
antioksidan primer dan antioksidan sekunder (Edawati, 2012: 15-16).   
a. Antioksidan primer  
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Antioksidan primer disebut juga antioksidan enzimatis. Suatu senyawa dikatakan 
sebagai antioksidan primer apabila dapat memberikan atom hidrogen secara cepat 
kepada senyawa radikal, kemudian radikal antioksidan yang terbentuk segera berubah 
menjadi senyawa yang lebih stabil. Antioksidan primer meliputi enzim superoksida 
dismutase (SOD), katalase dan glutation peroksidase. Sebagai antioksidan, enzim-
enzim tersebut menghambat pembentukan radikal bebas dengan cara memutuskan 
reaksi berantai, kemudian mengubahnya menjadi lebih stabil. Misalnya Transferin, 
Feritin, albumin (Wardiah, 2010: 20).  
b. Antioksidan sekunder  
Antioksidan sekunder di sebut juga antioksidan eksogenus atau non-enzimatik. 
Antioksidan dalam kelompok ini juga disebut sistem pertahanan preventif. Dalam 
sistem pertahanan ini terbentuknya senyawa oksigen reaktif dihambat dengan cara 
pengkhelatan metal, atau dirusak pembentukannya. Pengkhelatan metal terjadi dalam 
cairan ekstraseluler. Antioksidan non-enzimatis dapat berupa komponen non-nutrisi 
dan komponen nutrisi dari sayuran dan buah-buahan. Kerja sistem antioksidan ini 
yaitu dengan cara memotong reaksi oksidasi berantai dari radikal bebas atau dengan 
cara menangkapnya. Akibatnya, radikal bebas tidak akan bereaksi dengan komponen 
seluler, misalnya Superoxide Dismutase (SOD), Glutathion Peroxidase (GPx), 
vitamin C, vitamin E dan β-Caroten (Wardiah, 2010: 20). 
c. Antioksidan tersier  
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Kelompok antioksidan tersier meliputi sistem enzim DNA- repair dan metionin 
sulfoksida reduktase. Enzim-enzim ini berfungsi dalam perbaikan biomolekuler yang 
rusak akibat reaktivitas radikal bebas (Yuliani, 2010: 24).   
Berdasrakan jenisnya, antioksidan dapat di bedakan menjadi 4 golongan, yaitu:  
a. Antioksidan enzimatik (SOD, glutation peroksidase, katalase),  
b. Antioksidan hidrofilik (asam askorbat, GSH, asam urat),  
c. Antioksidan lifofilik (tokoferol, flavonoid, karotenoid, ubikuinol),  
d. Antioksidan pereduksi (glutation reduktase, dehidroaskorbat reduktase, tioredoksin 
reduktase).  
2. Mekanisme antioksidan  
Reaksi oksidasi dapat dicegah oleh bahan-bahan berikut (Kenneth, 1985):  
a. Bahan pengkhelat, yaitu untuk ion-ion logam pencetus terjadinya reaksi oksidasi 
radikal bebas. Berlangsungya reaksi oksidatif seringkali diinisiasi oleh adanya 
logam seperti Fe
3+
, Cu
3+
, Ni
2+
, Mn
3+
. Ion-ion logam ini bertindak sebagai inisiator, 
karena pada tahap oksidasi mereka mampu bekerja sebagai radikal. Sebagai 
contoh, Cu
2+
 memiliki 27 elektron dan memerlukan sebuah elektron lebih untuk 
melengkapi pasangan elektronnya. Ion logam mengkatalisis reaksi oksidatif lewat 
sejumlah cara. Mereka dapat bereaksi langsung dengan oksigen menghasilkan 
radikal oksigen, yang kemudian menginisiasi suatu autoksidasi. Ion logam dapat 
membentuk kompleks dengan oksigen dan kemudian membentuk radikal peroksi. 
Bahan pengkhelat memiliki kekuatan antioksidan dalam bentuk pengikatan ion 
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logam, jadi secara termodinamik di katakan melepaskan logam tersebut dari 
lingkungan dalam larutan.  
b. Bahan pereduksi, yakni senyawa yang dapat mereduksi obat yang teroksidasi.  
c. Senyawa-senyawa yang mudah teroksidasi, yaitu berupa bahan yang mempunyai 
sifat lebih muda teroksidasi dibanding obat yang dilindungi. Ada beberapa 
senyawa yang sangat lebih mudah teroksidasi dibanding senyawa yang dilindungi. 
Sesungguhnya bahan-bahan ini bertindak sebagai pembersih oksigen yang baik 
dalam farmasi adalah natrium bisulfit dan asam askorbat.  
d. Terminator rantai, yaitu suatu bahan yang dalam obat mampu bereaksi dengan 
radikal, membentuk senyawa baru yang bersifat radikal terminator rantai, yang 
tidak lagi membuat pemasukan baru dalam siklus propagasi radikal. Radikal yang 
baru ini diharapkan akan bersifat stabil secara intrinsik atau mungkin dapat 
membentuk molekul yang inert. Setiap senyawa yang dapat memberi radikal 
hidrogen, sementara dia sendiri membentuk radikal yang stabil dan tidak mampu 
meneruskan siklus propagasi rantai, dapat bereaksi sebagai antioksidan. Dengan 
demikian antioksidan ini bereaksi sebagai aseptor yang juga disebut terminator 
rantai.  
3. Metode penentuan aktivitas antioksidan  
Metode-metode pengukuran aktivitas antiradikal bebas di antaranya 
(Widyastuti, 2010: 9)  
a. Metode CUPRAC menggunakan bis (neokuproin) tembaga (II) (Cu(Nc)2
2+
) 
sebagai pereaksi kromogenik. Pereaksi Cu(Nc)2
2+
 yang berwarna kuning.  
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b. Metode DPPH menggunakan 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil sebagai sumber radikal 
bebas. Prinsipnya adalah reaksi penangkapan hidrogen oleh DPPH dari zat 
antioksidan.  
c. Metode FRAF (benzie dan strain, 1996) menggunakan Fe (TPTZ)2
3+ 
kompleks 
besi ligan 2,4,6-tripiridil-triazin sebagai pereaksi yang kompleks biru.  
D. Uraian DPPH (1,1-diphenil-2-pikrilhidrazil)  
Metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) adalah suatu senyawa radikal nitrogen. 
DPPH akan mengambil atom hidrogen yang terdapat dalam suatu senyawa, misalnya 
senyawaan fenol. Mekanisme terjadinya reaksi DPPH ini berlangsung melalui 
transfer elektron. Larutan DPPH yang berwarna ungu memberikan serapan absorbans 
maksimum pada 517 nm. Larutan DPPH ini akan mengoksidasi senyawa dalam 
ekstrak tanaman. Proses ini ditandai dengan memudarnya warna larutan dari ungu 
menjadi kuning (Widyastuti, 2010: 14).  
Metode DPPH mudah digunakan, cepat, cukup teliti dan mudah untuk mengukur 
kapasitas antioksidan dengan menggunakan radikal bebas DPPH. Metode DPPH 
dapat digunakan untuk sampel padatan, larutan dan tidak spesifik untuk komponen 
antioksidan tertentu. Elektron bebas dalam radikal DPPH memberikan absorbansi 
maksimum pada 517 nm dan berwarna ungu (Prakash, 2011: 1-2).  
E. Formulasi krim  
Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih bahan 
obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Istilah ini secara 
tradisional telah digunakan untuk sediaan setengah padat yang mempunyai 
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konsistensi relatif cair di formulasi sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak 
dalam air. Sekarang ini batasan tersebut lebih diarahkan untuk produk yang terdiri 
dari emulsi minyak dalam air atau dispersi mikrokristal asam-asam lemak atau 
alkohol berantai panjang dalam air yang dapat dicuci dengan air dan lebih di tujukan 
penggunaan kosmetik dan estetika (Depkes RI, 1995: 398).  
Proses penuaan ditandai dengan kulit yang menipis dan kering, peningkatan 
keriput, adanya pigmen dan menurunnya elastisitas kulit. Hal ini dapat dikurangi 
dengan penggunaan krim atau lotio pada malam hari. Untuk mengatasi kulit kering 
yaitu dengan pemberian krim pelembab. Krim pelembab bertujuan untuk memberikan 
kelembaban pada kulit yang dibutuhkan bagi kehidupan sel-sel di bawah kulit. Pada 
dasarnya krim pelembab mengandung bahan-bahan yang dapat menarik air dari 
bawah kulit sambil mencegah penguapan, contohnya gliserin, sorbitol, lanolin, 
paraffin cair, minyak, lemak dan lilin. Sementara untuk mengatasi peningkatan 
keriput dengan pemberian krim yang mengandung retinoid, Alpha Hydroxy Acid 
(AHA) yaitu asam glikolat, vitamin C, hormon estrogen secara topikal yaitu 0,01% 
estradiol dan estriol 0,3% bisa merangsang produksi kolagen dan elastin, 
menghaluskan garis-garis halus, mengencangkan kulit dan membantu memperkecil 
pori-pori kulit (Hernani, 2013: 17).  
Pengaruh bahan-bahan kimia yang dicampurkan dalam produk kosmetik dapat 
menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan, apalagi pemakaian produk 
tersebut dalam jangka waktu yang lama. Oleh sebab itu, para produsen akhirnya 
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mencoba bahan alami sebagai bahan campuran agar tidak menyebabkan efek samping 
yang tidak diinginkan (Hernani, 2013: 18).  
F. Komposisi sediaan krim  
1. Fase minyak  
Fase minyak atau fase lipofil (hidrofobik) adalah minyak mineral atau minyak 
tumbuhan atau lemak (minyak lemak, paraffin, vaselin, lemak coklat, lanolin) 
(Voight, 1995).  
a. Asam stearat (Kibbe, 2000: 534)  
Memiliki rumus molekul : C18H36O2. Asam stearat adalah campuran asam organik 
padat yang di peroleh dari lemak.  erupakan zat padat, kristal mengkilat, 
menunjukkan susunan hablur, putih atau kuning pucat, mirip lemak lilin, praktis tidak 
larut dalam air, larut dalam 20 bagian etanol   5   , dalam 2 bagian kloroform  , 
suhu lebur tidak kurang dari 54 C.  sam stearat merupakan bahan pengemulsi. 
Digunakan luas secara oral dan topikal dalam formulasi. Untuk penggunaan topikal 
asam stearat digunakan sebagai bahan pengemulsi. Digunakan umumnya karena tidak 
toksik dan tidak mengiritasi.  
b. Setil alkohol (Kibbe, 2000: 117) 
Memiliki rumus molekul : C16H34O. Setil alkohol merupakan lilin, putih, granul, 
persegi. Memiliki bau dan rasa yang khas. Setil alkohol yang digunakan dalam 
sediaan farmasi merupakan alkohol alifatik padat pada umumnya. Setil alkohol 
umumnya digunakan dalam sediaan farmasi dan kosmetik, seperti emulsi, krim dan 
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salep. Dalam emulsi     setil alkohol dapat meningkatkan stabilitas dari emulsi. 
 emiliki titik lebur 45 C-52 C.  
c. Adeps Lanae (Kibbe, 2000).  
Cairan jernih, tidak berasa, tidak berwarna. Praktis tidak larut dalam air, agak 
sukar larrut dalam etanol, mudah larut dalam kloroform dan eter. Berfungsi 
sebagai peningkat konsistensi.  
2. Emulgator  
Emulgator (zat pengemulsi) merupakan komponen paling penting agar 
memperoleh emulsi yang baik.  
a. Polisorbat 60 (Kibbe, 2000: 416).  
Memiliki rumus molekul : C64H126O26. Polisorbat memiliki karakteristik berbau 
dan hangat, kadang-kadang rasa menggigit, berwarna kuning, cairan berminyak. 
Digunakan sebagai bahan pengemulsi nonionik tipe M/A. Pada konsentrasi 1-15%, 
sedangkan dalam kombinasi 1-10%, memiliki HLB butuh yaitu 14,9. Berfungsi 
sebagai emulgator untuk fase air.  
b. Sorbitan 60 (Kibbe, 2000: 511)  
Memiliki rumus molekul : C7OH130O30, dimana merupakan bahan pengemulsi 
nonionik yang dapat dikombinasikan dengan bahan pengemulsi lain dengan 
konsentrasi 1-10%. Banyak digunakan sebagai bahan pengemulsi karena tidak 
bersifat toksik. Umumnya larut dan bercampur dengan minyak, juga larut dalam 
kebanyakan pelarut organik, dalam air umumnya tidak larut tetapi terdispersi.  ilai 
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  B butuh adalah 4,7. Span 60 melebur pada suhu 50 C-53 C. Berfungsi sebagai 
emulgator fase minyak.  
3. Pengawet  
Pengawet digunakan pada sediaan, agar sediaan tidak terkontaminasi dengan 
mikroba.  
a. Metil paraben (Kibbe, 2000: 340) 
Memiliki rumus molekul : C8H8O3, dimana merupakan serbuk putih, berbau, 
serbuk higroskopik, mudah larut dalam air. Digunakan sebagai pengawet pada 
kosmetik, makanan dan sediaan farmasetik. Dapat digunakan sendiri, kombinasi, 
dengan pengawet paraben lain atau dengan antimikroba lainnya. Lebih efektif 
terhadap gram negatif daripada gram positif. Aktif pada pH antara 6-8. Efektifitas 
pengawetnya meningkat dengan peningkatan pH.  
b. Propil paraben (Kibbe, 2000: 450)  
Memiliki rumus molekul : C10H12O3, dimana merupakan kristal putih, berbau dan 
berasa. Aktif pada range pH 4-8. Lebih efektif pada gram positif dibandingkan gram 
negatif. Untuk penggunaan topikal konsentrasi yang digunakan yaitu 0,001-0,006%. 
Dapat digunakan sendiri atau kombinasi dengan pengawet paraben lainnya.  
4. Humektan   
a. Gliserin  
Gliserin  memilki rumus molekul : C3H8O3, merupakan cairan seperti cairan sirop 
berwarna, tidak berbau, manis diikuti rasa hangat, higroskopik. Dapat bercampur 
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dengan air dan dengan etanol (95%)P, praktis tidak larut dalam kloroform P, dalam 
eter P dan minyak lemak. Berfungsi sebagai humektan. (Kibbe, 2000) 
5. Vitamin C  
Vitamin C atau asam askorbat mempunyai berat molekul 176,13 dengan rumus 
kimia C6H8O6, dengan titik lebur 1 0-1 2  C.  sam askorbat mengandung tidak 
kurang dari 99,0% C6H8O6. Pemerian: serbuk atau hablur putih atau agak kuning, 
tidak berbau, rasa asam, oleh pengaruh cahaya lambat laun akan menjadi gelap, 
dalam larutan cepat teroksidasi. Kelarutan: mudah larut dalam air, agak sukar larut 
dalam etanol (95%) P, praktis tidak larut dalam kloroform P, dan eter P dan dalam 
benzen P. Penyimpanan dalam wadah tertutup, tyerlindung dari cahaya. Khasiat 
sebagai antiskorbut (Depkes RI, 1995).  
G. Uraian ekstraksi  
Ekstraksi adalah penyarian zat-zat yang berkhasiat atau zat-zat dari bagian 
tanaman obat, hewan dan beberapa biota laut. Zat-zat aktif tersebut terdapat didalam 
sel, namun sel tanaman dan hewan berbeda pula dengan ketebalannya, sehingga 
diperlukan dengan metode ekstraksi dan pelarut tertentu dalam mengekstraksinya 
(Harbone, 1987: 7).  
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari 
simplisia nabati dengan menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau 
hampir semua pelarut diuapkan dan massa serbuk yang tersisa diperlakukan 
sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. Adapun mekanisme 
ekstraksi yaitu pelarut organik akan memembus dinding sel dan masuk ke dalam 
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rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan melarut dalam pelarut organik 
tersebut sehingga terjadi perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif didalam sel 
dan pelarut organik diluar sel, maka larutan terpekat akan berdifusi keluar sel dan 
proses ini akan berulang terus sampai terjadi kesetimbangan antara konsentrasi cairan 
zat aktif dalam dan luar sel (Harbone, 1987: 7).  
Ada beberapa metode ekstraksi yang dapat digunakan, yaitu;  
1. Cara dingin (Departemen Kesehatan RI, 2000: 82-84).  
a. Maserasi  
Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut 
dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). 
Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan 
penyarian maserat pertama dan seterusnya.  
b. Perkolasi  
Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai terjadi 
penyarian sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur kamar. Proses 
perkolasi terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap 
perkolasi sebenarnya (penetasan/penampungan ekstrak) terus-menerus sampai 
diperoleh ekstrak (perkolat).  
2. Cara panas  
a. Refluks  
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Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya selama 
waktu tertentu dan dalam jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya 
pendingin balik.  
b. Digesti  
Digesti adalah maserasi dengan pengadukan kontinu pada temperatur yang lebih 
tinggi dari temperatur kamar yaitu 40-50 C.  
c. Infus  
Infus adalah ekstraksi menggunakan pelarut air pada temperatur penangas air 
 bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur  0 C  selama 
15 menit.  
d. Dekok  
Dekok adalah ekstraksi menggunakan pelarut air pada temperatur  0 C selama 30 
menit.  
e. Sokletasi  
Sokletasi adalah metode ekstraksi untuk bahan yang tahan pemanasan dengan cara 
meletakkan bahan yang akan di ekstraksi dalam sebuah kantung ekstraksi (kertas 
saring) di dalam sebuah alat ekstraksi dari gelas yang bekerja kontinu (Voight, 1995: 
570).  
H. Uraian spektrofotometer UV-Vis  
Spektrofotometer adalah alat yang terdiri dari spektrometer dan fotometer. 
Spektrometer menghasilkan sinar dari spektrum dengan panjang gelombang tertentu 
dan fotometer adalah alat pengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan atau yang 
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diabsorpsi. Jadi spektrofotometer digunakan untuk mengukur energi yang relatif jika 
energi tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau diemisikan sebagai fungsi dari 
panjang gelombang (Khopkar, 2007: 215). 
Spektrofotometer merupakan salah satu metode analisis yang berdasarkan pada 
hasil yang interaksi atom atau molekul dengan radiasi elektromagnetik. Interaksi 
tersebut akan menghasilkan peristiwa berupa hemburan, serapan dan emisi. Alat 
spektrofotometer pada dasarnya terdiri atas sumber sinar, monokromator, tempat sel 
untuk yang diperiksa, detektor, penguat arus, penguat arus dan alat ukur atau pencatat 
( Departemen Kesehatan RI, 1995: 772).  
Komponen-komponen spektrofotometer UV-Vis antara lain:  
1. Sumber cahaya  
Lampu deuterium untuk daerah UV dari 190-350 nm dan lampu halogen kuartz 
atau lampu tungsten untuk daerah visible dari 350-900 nm.  
2. Monokromator  
Digunakan untuk menghamburkan cahaya ke dalam panjang gelombang unsur-
unsurnya, yang diseleksi lebih lanjut dengan celah. Monokromator berotasi 
sehingga rentang panjang gelombang dilewatkan melalui sampel ketika instrumen 
tersebut memindai sepanjang spektrum.  
3. Optik  
Dirancang untuk memilahkan berkas cahaya sehingga berkas tersebut melewati 
dua kompartemen sampel dan pada instrumen berkas rangkap tersebut, larutan 
blanko dapat digunakan dalam satu kompartemen untuk memperbaiki pembacaan 
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atau spektrum sampel tersebut. Blanko umumnya adalah pelarut yang dapat 
melarutkan sampel (Watson, 2009: 110).  
4. Detektor  
Peranan detektor penerima adalah memberikan respon terhadap cahaya pada 
berbagai panjang gelombang (Khopkar, 2007: 215).  
Adapun cara kerja dari alat spektrofotometer UV-Vis adalah dimana suatu 
radiasi dikenakan secara bergantian atau simultan melalui sampel dan blanko yang 
dapat berupa pelarut atau udara. Sinar yang ditransmisikan oleh sampel dan blanko 
kemudian diteruskan ke detektor, sehingga perbedaan intensitas ini diantara kedua 
berkas sinar ini dapat memberikan gambaran tentang fraksi radiasi yang diserap 
oleh sampel. Detektor alat ini mampu untuk mengubah informasi radiasi ini 
menjadi sinyal elektris yang  jika diamplifikasikan akan dapat menggerakkan pena 
pencatat diatas kertas grafik khusus alat ini. 
I. Kulit  
1. Anatomi kulit  
Kulit merupakan lapisan pelindung tubuh yang sempurna terhadap pengaruh 
luar, baik pengaruh fisik maupun pengaruh kimia. Fungsi perlindungan ini terjadi 
melalui sejumlah mekanisme biologis, seperti pembentukan lapisan tanduk secara 
terus menerus (keratinisasi dan pelepasan sel-sel yang sudah mati), respirasi dan 
pengaturan suhu tubuh, produksi sebum dan keringat serta pembentukan pigmen 
melanin untuk melindungi kulit dari bahaya sinar ultraviolet matahari, selain 
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peraba dan perasa, serta pertahanan terhadap tekanan infeksi dari luar. Kulit 
merupakan kelenjar holokrin yang besar (Tranggono, 2007: 11).  
 
Gambar 1. Penampang kulit (Sloane, 2004: 85). 
a. Lapisan epidermis  
Bagian-bagian epidermis dapat dilihat dengan mikroskop, yaitu terdiri dari:  
1. Stratum korneum (lapisan tanduk), selnya tipis, datar seperti sisik dan terus 
menerus dilepaskan.  
2. Stratum lucidum (lapisan jernih), selnya mempunyai batas tegas tetapi tidak ada 
intinya.  
3. Stratum granulosum (lapisan butir-butir), selapis sel yang jelas tampak berisi 
inti dan juga granulosum.  
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4. Stratum spinosum (lapisan malphigi), yaitu sel dengan fibril halus yang 
menyambung sel yang satu dengan yang lainnya di dalam lapisan ini, sehingga 
setiap sel seakan-akan berduri.  
5. Stratum germinativum (lapisan basal), yaitu sel yang terus menerus 
memproduksi sel epidermis baru. Sel ini disusun dengan teratur, berderet 
dengan rapat dan membentuk lapisan pertama atau lapisan dua sel pertama dari 
sel basal yang duduk di atas papiladermis.  
b. Lapisan dermis  
Korium atau dermis tersusun atas jaringan fibrous dan jaringan ikat yang elastis. 
Pada permukaan dermis tersusun papil-papil kecil yang berisi ranting-ranting 
pembuluh darah kapiler. Ujung akhir syaraf sensorik yaitu puting peraba yang 
terletak di dalam dermis.  
c. Lapisan hypodermis  
Lapisan ini terutama mengandung jaringan lemak, pembuluh darah dan limfe, 
syaraf-syaraf yang berjalan sejajar dengan permukaan kulit. Cabang-cabang dari 
pembuluh-pembuluh dan syaraf-syaraf menuju lapisan kulit jangat. Jaringan ikat 
bawah kulit berfungsi sebagai bantalan atau penyangga benturan bagi organ-organ 
tubuh bagian dalam, memebentuk kontor tubuh, paling tebal di daerah pantat dan 
paling tipis terdapat di kelopak mata. Jika usia menjadi tua, kinerja liposit dalam 
jaringan ikat bawah juga menurun. Bagian tubuh yang sebelumnya berisi banyak 
lemak, lemaknya berkurang sehingga kulit akan mengendur serta makin kehilangan 
kontur.  
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2. Fungsi kulit  
a. Fungsi absorbsi  
Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air, larutan dan benda padat, tetapi cairan 
yang mudah menguap lebih mudah diserap, begitupun yang larut lemak.  
b. Fungsi proteksi  
Kulit menjaga bagian dalam tubuh terhadap gangguan fisik, misalnya tekanan, 
gesekan, tarikan, zat-zat kimia terutama yang bersifat iritan, gangguan yang bersifat 
panas, misalnya radiasi, sengatan UV, gangguan infeksi luar terutama kuman maupun 
jamur.  
c. Fungsi ekskresi  
Kelenjar-kelenjar kulit mengeluarkan zat-zat yang tidak berguna lagi atau sisa 
metabolisme dalam tubuh berupa NaCl, urea, asam urat dan amonia.  
d. Fungsi persepsi  
Kulit mengandung ujung-ujung saraf sensorik di dermis dan subkutis. Terhadap 
rangsangan panas diperankan oleh badan-badan ruffini di dermis dan subkutis. 
Terhadap dingin oleh badan krause. Rabaan diperankan oleh taktil meissner. 
Terhadap tekanan diperankan oleh badan vates paccini.  
e. Fungsi pengaturan suhu tubuh  
Kulit melakukan peranan ini dengan cara mengeluarkan keringat dan mengerutkan 
oto berkontraksi pembuluh draah kulit.  
f. Fungsi pembentukan pigmen  
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Sel pembentuk pigmen dewasa mempunyai 3 jenis sel utama, yaitu keratinosit, sel 
langerhans dan melanosit (Rosyad, 2007: 13).  
J. Pandangan Islam Tentang PemanfaatanTtumbuh-tumbuhan   
Keanekaragaman tumbuhan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 
sebagai bahan pengobatan, segala sesuatu yang diciptakan Allah swt memiliki fungsi 
sehingga dihamparkan di bumi. Salah satu fungsinya adalah sebagai bahan 
pengobatan. Hanya saja untuk mengetahui fungsi dari keanekaragaman tumbuhan 
yang telah diciptakan diperlukan ilmu pengetahuan dalam mengambil manfaat 
tumbuhan tersebut. 
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS Al-Thaahaa /20: 53  
                          
                
 
  Terjemahnya:  
Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam (Kementrian Agama RI, 2012). 
  
Ayat diatas menyatakan bahwa Dia yang telah menjadikan bagi kamu sebagai 
hamparan adalah isyarat bahwa keberadaan manusia dimuka bumi ini dalam rangka 
kehidupannya adalah bagian dari hidayah Allah swt. Firmannya: menjadikan bagi 
kamu dibumi itu jalan-jalan adalah isyarat tentang jalan-jalan yang ditempuh manusia 
di bumi guna meraih tujuannya, juga adalah bagian dari hidayah-Nya. Selanjutnya 
34 
 
 
 
firman-Nya bahwa: Dia menurunkan dari langit air, maka kami tumbuhkan 
dengannya berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam juga bagian dari 
hidayah-Nya kepada manusia dan binatang guna memanfaatkan buah-buahan dan 
tumbuh-tumbuhan itu untuk kelanjutan hidupnya, sebagaimana terdapat pula isyarat 
bahwa Dia memberi hidayah-Nya kepada langit guna menurunkan hujan dan hidayah 
buat hujan agar turun tercurah dan untuk tumbuh-tumbuhan agar tumbuh 
berkembang. Dalam hal ini salah satu tanaman yang dimaksud adalah daun botto‟-
botto‟  Chromolaena odorata L.) yang berkhasiat sebagai antioksidan dalam sediaan 
krim. 
Demikian pula pada firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Nahl/ 16: 11  
                          
            
 
  Terjemahnya:  
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman, zaitun, 
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan  (Kementrian Agama RI, 2012).  
 
Ayat ini menjelaskan tentang tumbuh-tumbuhan yang merupakan bahan pangan 
dan kebutuhan manusia dan binatang. Ayat ini juga mengingatkan manusia dengan 
tujuan agar mereka mensyukuri nikmat Allah swt dan memanfaatkan dengan baik 
anugerah-Nya bahwa Dia yang maha kuasa itu lah yang telah menurunkan dari arah 
langit, yakni awan, air hujan untuk kamu manfaatkan. Salah satunya tanaman yang 
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dapat dimanfaatkan untuk pengobatan yaitu daun botto‟-botto‟  Chromolaena 
odorata L.) yang berkhasiat sebagai antioksidan kulit.  
Salah satu ayat lagi yang menjelaskan mengenai manfaat tentang segala yang 
diciptakan oleh Allah swt dalam QS Al-Qaaf/ 50: 7  
                           
 
  Terjemahnya:  
Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung 
yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah 
dipandang mata (Kementrian Agama RI, 2012).  
 
Allah swt telah menciptakan segala sesuatu tanpa sia-sia. Air hujan yang 
diturunkan sangat bermanfaat untuk kelangsungan hidup tanaman tumbuh-tumbuhan 
yang menjadi salah satu sumber makanan bagi makhluk hidup lain termasuk manusia. 
Di dalam tanaman terdapat berbagai macam zat yang menjadi sumber penyembuhan 
terhadap penyakit. Salah satu tanaman disekitar kita yang dikenal selama ini sebagai 
gulma atau tanaman pengganggu yaitu daun botto‟-botto‟  Chromolaena odorata L.) 
yang ternyata memiliki banyak manfaat salah satunya yaitu sebagai antioksidan kulit.  
Sesuai dengan yang diriwayatkan hadist H.R Bukhari/7:   
 َسُح ًَِبأ ِهْب ِذٍِعَس ُهْب ُرَمُع َاَىث َّذَح ُّيِرٍْ َب ُّزنا َذَمَْحأ ُوَبأ َاَىث َّذَح ىََّىثُمْنا ُهْب ُذ َّمَحُم َاَىث َّذَح ٍهٍْ
 َأ ُهْب ُءاَطَع ًَِىث َّذَح َلَاق ُ َّاللَّ ىَّهَص ًِّ ِبَّىنا ْهَع ًُْىَع ُ َّاللَّ ًَ ِضَر َةَرٌْ َُرٌ ًَِبأ ْهَع ٍحَابَر ًِب
)يراخبنا ياور( ًءَافِش ًَُن َلَزَْوأ َِّلَّإ ًءاَد ُ َّاللَّ َلَزَْوأ اَم َلَاق َمَّهَسَو ًِ ٍْ َهَع 
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Artinya: 
  adis  dari  bu  urairah ra. dari  abi saw. bersabda: “ llah tidak 
menurunkan penyakit kecuali Dia juga menurunkan obatnya.”   .R. al-
Bukhariy, VII : 12) 
 
Dalam hadist di atas menjelaskan bahwa segala penyakit yang diturunkan Allah 
pasti akan diturunkan juga obatnya. Segala penyakit yang diberikan Allah pasti akan 
ada penawarnya dan akan sembuh dengan seizin Allah swt. Yang dalam hal ini salah 
satu obat yang bisa dijadikan untuk penyembuhan penyakit yaitu daun botto‟-botto‟ 
(Chromolaena odorata L.) yang dapat berfungsi sebagai antioksidan yang 
diformulasi dalam sediaan krim sehingga dengan seizin Allah swt maka penyakit 
seseorang dapat disembuhkan.   
Adapun hadis tentang kesembuhan suatu penyakit karena obat tertentu yang 
diriwaytakan oleh H.R Muslim/4:  
 ِرٌِ اَّطنا ُوَبأَو ٍفوُرْعَم ُهْب ُنوُرَاٌ َاَىث َّذَح ٍبٌْ َو ُهْبا َاَىث َّذَح اُونَاق ىَسٍِع ُهْب ُذَمَْحأَو
 ٍِرباَج ْهَع ِرٍْ َب ُّزنا ًَِبأ ْهَع ٍذٍِعَس ِهْب ًِ ِّبَر ِذْبَع ْهَع ِثِراَحْنا ُهْبا َُوٌَو وٌرْمَع ًِوََربَْخأ
اَوَد ٍءاَد ِّمُِكن َلَاق ُ ًََّوأ َمَّهَسَو ًِ ٍْ َهَع ُ َّاللَّ ىَّهَص ِ َّاللَّ ِلوُسَر ْهَع ِءا َّذنا ُءاَوَد َبٍُِصأ اَِرَإف ٌء
 َّمَجَو َّزَع ِ َّاللَّ ِنِْرِإب َأََرب  ) مهسم ياور( 
 
Artinya: 
  adis  dari Jabir dari Rasulullah saw. beliau bersabda: “Setiap penyakit  ada 
obatnya, apabila didapatkan obat yang cocok untuk menyembuhkan suatu 
penyakit maka penyakit itu akan hilang karena seizin Allah azza wa 
jalla.”  .R. uslim, IV : 172   
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Dalam hadis ini pula dijelaskan bahwa segala penyakit yang diturunkan oleh Allah 
swt pasti akan ada pula obat yang cocok untuk menyembuhkan penyakit tersebut 
tentunya dengan seizin Allah swt. Berhubungan dengan penelitian ini maka salah satu 
cara yang bisa dilakukan untuk menyembuhkan penyakit tersebut dengan melalui 
perantara dari salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai antioksidan yaitu daun 
botto‟-botto‟  Chromolaena odorata L.) yang selama ini kita kenal dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai tanaman pengganggu dan biasanya hanya digunakan sebagai 
pakan ternak, ternyata memiliki khasiat sebagai obat.    
Salah satu hadis tentang perlunya menjaga kecantikan diri yang diriwayatkan oleh 
H.R Muslim/1:  
 
 َناَك ْهَم َتَّىَجْنا ُمُخْذٌَ َلَّ َلَاق َمَّهَسَو ًِ ٍْ َهَع ُ َّاللَّ ىَّهَص ًِّ ِبَّىنا ْهَع ٍدوُعْسَم ِهْب ِ َّاللَّ ِذْبَع ْهع
 َنوَُكٌ َْنأ ُّبُِحٌ َمُج َّرنا َِّنإ ٌمُجَر َلَاق ٍرْبِك ْهِم ٍة َّرَر ُلَاقْثِم ًِ ِبَْهق ًِف  ًُُهَْعوَو ًاىَسَح ًُُبَْوث
) مهسم ياور( ِساَّىنا ُطْمَغَو ِّقَحْنا َُرَطب ُرْبِكْنا َلاَمَجْنا ُّبُِحٌ ٌمٍِمَج َ َّاللَّ َِّنإ َلَاق ًَتىَسَح 
 
Artinya: 
  adis  dari   bdullah bin as‟ud dari  abi saw.bersabda: “Tidak masuk surga 
siapa yang dalam hatinya ada seberat zarra sifat sombong”. Seseorang bertanya 
:jika ada seorang yang ingin bajunya dan sendalnya (diliat) baik, (Apakah 
termasuk sombong). Jawab Nabi: “Sesungguhnya  llah itu Indah dan 
menyukai keindahan, orang yang sombong tidak menerima kebenaran dan 
meremehkan orang lain” (H.R. Muslim, I   :  93). 
 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa perlunya kita memelihara keindahan diri 
karena sesungguhnya Allah itu Indah dan menyukai keindahan dan bagi orang yang 
sombong itu dia tidak akan meremahkan orang lain dan dijauhkan daripadanya surga 
kelak diakhirat. Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, dimana dikatakan 
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Allah itu menyukai suatu keindahan. Maka dengan dilakukannya penelitian tentang 
daun botto‟-botto‟  Chromolaena odorata L.) yang berkhasiat sebagai antioksidan, 
maka diharapkan sediaan yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu krim yang dapat 
memperbaiki atau memperindah penampilan seseorang. Tentunya dalam hal ini 
seseorang yang dimaksud bukanlah orang yang memperindah diri hanya karena ingin 
dilihat baik atau cantik karena sifat sombong.  
Hadis tentang memperbaiki penampilan sebagai nikmat Allah yang diriwayatkan 
oleh H.R Turmudzi dan Al Hakim:  
 َةَدَاَتق ْيَع ٌما َّوَُ  َاٌَث َّدَح ٍنِلْسُه ُيْب ُىاَّفَع َاٌَث َّدَح ُِّيًاََزفْع َّزلا ٍد َّوَحُه ُيْب ُيَسَحْلا َاٌَث َّدَح
 ِ َّاللَّ ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍِ ِّدَج ْيَع َِ ِيَبأ ْيَع ٍبْيَعُش ِيْب وِزْوَع ْيَع-نلسو َيلع اللَّ يلص- 
 « ُي َْىأ َّبُِحي َ َّاللَّ َِّىإ ٍِ ِدْبَع َيلَع َِ ِتَوِْعً َُزَثأ ىَز (.» ُوَبأ َلَاق  نكاحلاو ىذهزتلا ٍاور
).ٌيَسَح ٌثيِدَح اَذَُ  يَسيِع 
Artinya: 
  adis   dari kakeknya „ mr bin Syu‟aib berkata, telah bersabda Rasulullah saw. 
:Sesungguhnya Allah menyukai melihat (tampaknya) bekas nikmat (yang 
dilimpahkan-Nya) kepada hamba-Nya. (HR. al-Turmudzi dan al-Hakim, menurut 
al-Turmudzi hadis ini berkualitas hasan).  
 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah swt menyukai keindahan 
karenanya kita dianjurkan untuk memperbaiki penampilan sebagai salah satu nikmat 
Allah swt. Keindahan yang Allah perintahkan dalam diri kita adalah yang sesuai 
syariat sesuai aturannya dalam firman Al-Qur‟an dan  l-Hadist karena indah bukan 
mengumbar apa yang Allah berikan, indah itu mengatur pemberian sesuai yang Dia 
perkenankan. Dalam hal ini memperindah penampilan dengan melalui hasil dari 
penelitian tanaman yang berkhasiat sebagai antioksidan yang diformulasi dalam 
39 
 
 
 
sediaan krim yaitu daun botto‟-botto‟  Chromolaena odorata L.) yang merupakan 
salah satu nikmat Allah yang dimaksud.  
Berdasarkan ayat dan hadist di atas, diketahui bahwa Allah swt menciptakan aneka 
ragam tumbuhan untuk dimanfaatkan manusia. Salah satunya tanaman yang 
dimkasud yaitu daun botto‟-botto‟ (Chromolaena odorata L.) yang selama ini kita 
kenal sebagai gulma atau tanaman pengganggu, biasanya hanya digunakan untuk 
pakan ternak ternyata tanaman ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian sehingga 
dapat diketahui manfaat dari tumbuhan tersebut sebagai bahan pengobatan yang 
dalam hal ini berkhasiat sebagai antioksidan yang diformulasi dalam bentuk sediaan 
krim. Dari pengobatan itu maka kita dianjurkan untuk memperindah diri karena 
sesungguhnya Allah swt menyukai keindahan, tentunya dengan keindahan yang 
dimaksud yang sesuai dengan syariat islam dan sesungguhnya Allah juga tidak akan 
menurunkan penyakit kecuali  menurunkan juga obatnya.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian   
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dilakukan secara eksperimental 
dengan metode DPPH, menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis untuk melihat 
aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata 
L.).   
2. Lokasi penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitokimia, Farmasetika dan Kimia 
Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Islam Negeri  Alauddin Makassar.  
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan eksperimentatif yaitu pengumpulan 
data berdasarkan hasil dari eksperimen yang dilakukan. 
C. Sampel  
Sampel daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) diperoleh disekitar kota 
Pangkep, Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari. Daun 
yang digunakan adalah seluruh daun yang tidak rusak dan tidak berjamur. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Penyiapan Sampel  
a. Pengolahan sampel  
Daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) yang telah diambil, di cuci hingga 
bersih dengan air mengalir, dikeringkan/diangin-anginkan tanpa terkena sinar 
matahari langsung kurang lebih 10 hari, lalu diserbukkan hingga menjadi simplisia 
setengah kasar. 
b. Ekstraksi sampel  
Simplisia daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) disediakan sebanyak 750 
gram, lalu dimasukkan ke dalam wadah maserasi, direndam dengan etanol  96% 
sebanyak 5 liter. Wadah maserasi ditutup dan disimpan selama 24 jam di tempat 
terlindung dari sinar matahari sambil diaduk. Selanjutnya disaring, dipisahkan antara 
ampas dan filtratnya.  
Ampas diekstraksi kembali dengan penyari yang baru dengan jumlah yang sama. 
Hal ini terus dilakukan hingga cairan penyari tampak bening. Ekstrak etanol yang 
diperoleh kemudian disatukan dan diuapkan cairan penyarinya dengan menggunakan 
rotavapor 40
o
C sampai diperoleh ekstrak etanol kental. 
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2. Formulasi krim  
a. Rancangan formula  
Tabel 1. Rancangan formula sediaan krim antioksidan ekstrak etanol daun botto’-
botto’ (Chromolaena odorata L. ) 
 
Bahan 
Kadar (%) untuk masing-masing bahan 
dalam 50 gram  
Fungsi 
F1 F2 F3 F4 F5 
Ekstrak daun botto’-
botto’  (Chromolaena 
Odorata L.) 
0,0008 0,0016 0,0024 - - 
Zat aktif 
 
Vitamin C - - - - 0,05 Pembanding 
Asam stearat 5 5 5 5 5 Pengemulsi 
Setil alkohol 5 5 5 5 5 Penstabil 
Propil paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet 
Metil paraben 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 Pengawet 
Tween 80 5 5 5 5 5 Emulgator 
Span 80 5 5 5 5 5 Emulgator  
Gliserin 15 15 15 15 15 Pelembut 
Adeps lanae 5 5 5 5 5 Basis  
Paraffin cair 5 5 5 5 5 Emulient 
Air suling ad 100 100 100 100 100 Pelarut  
 
b. Pembuatan sediaan krim  
 Alat dan bahan disiapkan. Masing-masing bahan ditimbang sesuai dengan 
perhitungan. Fase minyak dibuat dengan melebur berturut-turut adeps lanae, asam 
stearat, setil alkohol, span 80 di atas penangas air, kemudian ditambahkan propil 
paraben. Kemudian fase air dibuat dengan cara melarutkan metil paraben dalam air 
yang telah dipanaskan  in  a       k mudian ditambahkan gliserin dan tween 80. 
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Emulsi dibuat dengan cara menambahkan fase minyak ke dalam fase air sambil 
diaduk dalam lumpang hingga terbentuk emulsi yang stabil. Kemudian ditambahkan 
sedikit demi s dikit  kstrak  tanol daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) 
gerus dalam lumpang hingga terbentuk emulsi yang homogen. Krim dimasukkan 
dalam wadah tertutup rapat dan diberi etiket. 
3. Pengujian krim antioksidan  
a. Pembuatan kurva baku larutan DPPH  
Ditimbang DPPH sebanyak 10 mg dan di encerkan dalam labu ukur 100 ml dan 
dicukupkan volumenya dengan etanol p.a hingga 100,0 ml, sebagai larutan stok. 
Untuk konsentrasi 15,0 ppm, dipipet larutan DPPH sebanyak 1,50 ml kemudian 
dicukupkan volumenya dengan etanol p.a hingga 10,0 ml dan diamati absorbansinya 
pada spektrofotometer. Hal yang sama dilakukan untuk masing-masing konsentrasi 
20,0 ppm, 25,0 ppm, 30,0 ppm dan 35,0 ppm.  
b. Penetapan panjang gelombang maksimum (λmaks) DPPH   
Pengujian dilakukan dengan mencampur larutan DPPH sebanyak 3,50 ml dengan 
etanol sampai volumenya 10,0 ml dalam labu ukur. Larutan ini kemudian 
dipindahkan dalam wadah vial cokelat, reaksi dibiarkan selama    m nit pada su u 
     dan diamati absorbansinya pada panjang gelombang 400-600 nm. Panjang 
gelombang yang memberikan nilai absorbansi paling besar ditetapkan sebagai 
panjang gelombang maksimum DPPH.  
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c. Pengujian krim terhadap DPPH 
Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan dengan cara krim ditimbang sebanyak 
2,50 g masing-masing formula (F1, F2, F3, F4 dan F5) yang kemudian dilarutkan 
dengan 5,0 ml etanol p.a dan dimasukkan dalam tabung sentrifuge. Krim uji 
disentrifuge selama 10 menit pada 3000 rpm. Krim yang telah disentrifuge kemudian 
disaring pisahkan endapannya hingga diperoleh larutan uji kemudian ditambahkan 
2,0 ml DPPH dan dicukupkan volumenya dengan etanol p.a hingga 10,0 ml dalam 
labu ukur. Masing-masing campuran dipindahkan dalam vial dan diinkubasi selama 
30 menit pada suhu     . Masing-masing larutan ini kemudian diukur absorbansinya 
dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum yang 
diperoleh.   
E. Instrumen Penelitian  
1. Alat-alat yang digunakan 
Alat-alat gelas, seperangkat alat maserasi, cawan porselin, rotavapor, 
spektrofotometer UV-Vis (Genesys®), timbangan analitik (Kern®), wadah krim.   
2. Bahan-bahan yang digunakan 
Air suling, DPPH, ekstrak etanol daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L), 
asam stearat, adeps lanae, etanol p.a (Merck), aluminium foil, metil paraben, setil 
alkohol, tween 80, propil paraben, parafin cair, gliserin, span 80, vitamin C.  
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F. Validasi dan Realibilitas Instrumen 
Metode yang digunakan untuk melihat aktivitas antioksidan yaitu metode DPPH. 
Alat yang digunakan yaitu spektrofotometri UV-Vis. Validasi dijaga dengan cara 
menggunakan instrumen yang terkalibrasi. Reabilitas dijaga dengan melakukan 
pengulangan pengukuran sampai tiga kali untuk konsentrasi yang sama.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian yang diperoleh dari pengujian aktivitas antioksidan krim ekstrak etanol 
daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) adalah sebagai berikut:  
Tabel 2. Hasil perhitungan persen penghambatan krim ekstrak etanol daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L.)  
Formula 
Absorbansi Peredaman (%) Peredaman 
rata-rata (%) 1 2 3 1 2 3 
I 0,552 0,554 0,522 13,61 13,30 18,30 15,07 
II 0,399 0,436 0,390 37,55 31,76 38,96 36,09 
III 0,389 0,368 0,362 39,12 42,41 43,34 41,62 
IV 0,595 0,574 0,615 6,88 10,17 3,75 6,93 
V 0,334 0,332 0,328 47,64 47,96 48,58 48,06 
 
B. Pembahasan  
Antioksidan adalah zat yang dapat menunda, memperlambat, dan mencegah terjadinya 
proses oksidasi serta menetralisir radikal bebas, dimana antioksidan menstabilkan radikal 
bebas dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki oleh radikal bebas. Salah satu 
uji untuk menetukan aktivitas antioksidan penangkap radikal adalah metode DPPH (1,1 
Difenil-2-picryhidrazil). DPPH merupakan radikal bebas yang stabil pada suhu kamar dan 
sering digunakan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan beberapa senyawa atau bahan 
alam. DPPH memberikan serapan kuat pada panjang gelombang 517 nm dengan warna violet 
yang gelap. Penangkal radikal bebas menyebabkan elektron menjadi berpasangan yang 
kemudian menyebabkan penghilangan warna yang sebanding dengan jumlah elektron yang 
diambil (Sunarni, 2011: 53). 
Daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) dikenal  dengan  nama  tekelan  atau  gulma  
siam yang mengganggu  pertumbuhan  tanaman  lain  dan  mengurangi  kesuburan  tanah. 
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Ekstrak  kasar  daun Chromolaena odorata  memiliki  efek  antioksidan. Efek  yang  
dihasilkan  ini  kemungkinan disebabkan oleh kandungannya yang tinggi akan flavonoid yang 
memiliki aktivitas  antioksidan, yang mampu menghambat proses oksidasi (Ngozi, 2009: 2). 
Simplisia daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) diekstraksi secara maserasi 
menggunakan cairan penyari etanol. Etanol adalah pelarut organik yang dapat menarik 
sebagian besar senyawa-senyawa bioaktif yang terdapat dalam simplisia, juga berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Damogalad dkk (2013), metode maserasi dengan cairan 
penyari etanol 96% digunakan untuk menyari senyawa-senyawa fenolik khususnya flavonoid 
dan tanin.  
Antioksidan diformulasi dalam bentuk sediaan topikal yang diharapkan mampu 
melindungi kulit dari  efek  buruk  radikal  bebas  yang  disebabkan  oleh  sinar  matahari,  
untuk  itu dibuatlah sediaan dalam bentuk krim yang lebih praktis (Ngozi, 2009). Krim  
adalah  sediaan  setengah padat, berupa emulsi yang mengandung air tidak  kurang  dari  60%  
dan  dimaksudkan untuk  pemakaian  luar. Sediaan krim digunakan karena sediaan ini 
merupakan sediaan yang menyenangkan, mudah menyebar rata, dan praktis digunakan 
(Ansel, 2008: 515).  
Kemampuan ekstrak etanol daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) dapat dilihat 
dari berkurangnya intensitas warna ungu dari larutan DPPH yang telah ditambahkan dalam 
sampel. Berkurangnya intensitas warna larutan DPPH tersebut dapat menunjukkan bahwa 
terjadi reaksi antara atom hydrogen yang lepas oleh bahan uji dengan molekul radikal DPPH 
sehingga terbentuk senyawa 1,1 –difenil-2-pikrilhidrazin yang berwarna kuning. Semakin 
besar konsentrasi bahan uji, warna kuning yang dihasilkan akan semakin kuat. Pengurangan 
intensitas warna ungu larutan DPPH  ini secara kuantitatif dapat dihitung dari berkurangnya 
absorbansi larutan tersebut. Semakin besar konsentrasi bahan uji maka absorbansi yang 
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terbaca semakin kecil, yang berarti aktivitas bahan uji dalam menangkap radikal DPPH 
semakin besar. Absorbansi yang terukur merupakan absorbansi sisa DPPH yang tidak 
bereaksi dengan larutan uji. 
Hasil pengamatan dari uji aktivitas krim dari ekstrak etanol daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L.) terhadap DPPH di peroleh hasil bahwa formula I dengan 
konsentrasi ekstrak 0,0008% dengan rata-rata persen peredaman sebesar 15,07%; formula II 
dengan konsentrasi ekstrak 0,0016% dengan rata-rata persen peredaman sebesar 36,09%; 
formula III dengan konsentrasi ekstrak 0,0024% dengan rata-rata persen peredaman 41,62%; 
formula IV sebagai kontrol negatif dengan rata-rata persen peredaman sebesar 6,93%; dan 
formula V sebagai kontrol positif dengan rata-rata persen peredaman sebesar 48,06%. 
Dari hasil pengujian aktivitas krim antioksidan terhadap DPPH untuk masing-masing 
formula F1, F2, F3, F4 dan F5 yang paling efektif sebagai krim antioksidan dari ekstrak 
etanol daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) adalah F3 yang mengandung ekstrak 
sebesar 0,0024% dengan rata-rata persen peredaman sebesar 41,62%. Hal ini dibuktikan 
setelah dilakukan penelitian yang sama terhadap DPPH dengan menggunakan krim yang 
mengandung bahan aktif vitamin C sebagai kontrol positif yaitu F5 dengan rata-rata persen 
peredaman sebesar 48,06%. Dalam hal ini, nilai persen penghambatan F3 adalah nilai yang 
paling mendekati rata-rata persen peredaman kontrol positif dari krim yang mengandung 
bahan aktif vitamin C. Penelitian ini juga dilakukan terhadap krim tanpa adanya kandungan 
bahan aktif dengan maksud apakah ada pengaruh dari masing-masing bahan yang digunakan 
dalam pembutan krim sebagai antioksidan dan terlihat rata-rata persen peredamannya 
terhadap DPPH sebesar 6,93%.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  
1. Ekstrak etanol daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) pada sediaan krim 
memiliki aktivitas antioksidan terhadap terhadap DPPH.  
2. Ekstrak etanol daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) pada sediaan krim yang 
paling efektif aktivitas antioksidannya yaitu pada F3 dengan konsentrasi ekstrak 0,12% 
memiliki persen penghambatan sebesar 41,62%.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Sebaiknya dilakukan pengujian karakteristik sediaan sehingga nantinya memiliki 
kriteria fisik yang baik. 
2. Sebaiknya uji kemampuan antioksidan sediaan dilanjutkan secara in vivo agar 
efikasinya sebagai antioksidan dapat diketahui pada kulit manusia. 
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Lampiran 1. Skema proses penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Skema proses penelitian 
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Lampiran 2. Skema ekstraksi daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Skema ekstraksi daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) 
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Lampiran 3. Skema pembuatan krim antioksidan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Skema pembuatan krim 
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Lampiran 4. Perhitungan bahan dan nilai HLB   
1. Bahan krim 
a. Ekstrak  I  =   
       
   
 x 50 g = 0,0004 g 
   II  =  
       
   
 x 50 g = 0,0008 g 
   III  =  
       
   
 x 50 g  = 0,0012 g 
b. Vitamin C   =  
     
   
 x 50 g  = 0,025 g 
c. Setil alkohol  =  
 
   
 x 50 g   = 2,5 g 
d. Asam stearat  =  
 
   
 x 50 g  = 2,5 g 
e. Gliserin  =  
  
   
 x 50 g   = 7,5 g 
f. Parafin cair  =  
 
   
 x 50 g   = 2,5 g 
g. Adeps lanae   =  
 
   
 x 50 g   = 2,5 g 
h. Span 80     = 0,934 g 
i. Tween 80     = 4,065 g 
j. Metil paraben  = 
    
   
 x 50 g   = 0,09 g 
k. Propil paraben  = 
    
   
 x 50 g  = 0,01 g 
l. Aqua  I = 50 -22,60  = 27,4 g 
II = 50 - 22,62   = 27,4 g 
III  = 50 – 22,65  = 28,3 g 
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2. Konsentrasi emulgator 
Tabel 2. Perhitungan HLB 
 
  
A = Konsentrasi fase minyak 
B = Nilai HLB butuh (ketetapan) 
Nilai HLB butuh minyak = 13 
Tween  15   2 
    
      3 
 
Span   4,3   8,7 
 + 
                                                            10,7 
Konsentrasi emulgator 10% 
  
   
 x 50 g = 5 g  
 
Tween = 
 
    
 x 5 = 0,934 g 
Span   = 
   
    
 x 5  = 4,065 g 
 
 
 
 
 
 
 
Fase minyak A (%) B A x B 
Setil alkohol 5 15 3,75 
Asam stearat 5 15 3,75 
Parafin cair 5 12 3 
Adeps lanae 5 10 2,5 
JUMLAH 20 52 13 
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Lampiran 5. Perhitungan kurva baku DPPH  
1. Konsentrasi untuk larutan stok = 
   m  
    ml 
     ppm 
 
2. Konsentrasi untuk pengenceran  
V1 × M1 = V2 × M2  
 
a. 100 ppm × V = 10 ml × 15 ppm = 
        
        
       
 
b. 100 ppm × V = 10 ml × 20 ppm = 
         
        
       
 
c. 100 ppm × V = 10 ml × 25 ppm = 
        
        
        
 
d. 100 ppm × V = 10 ml × 30 ppm = 
        
        
        
 
e. 100 ppm × V = 10 ml × 35 ppm = 
         
        
        
 
 
 
 
 
 
 
 
60 
 
 
 
Lampiran 6. Pembuatan kurva baku DPPH dan grafik kurva baku DPPH  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Pembuatan kurva baku DPPH 
 
 
 
 
Gambar 6. Grafik kurva baku DPPH 
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Lampiran 7. Skema pengujian krim ekstrak etanol daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L.) sebagai antioksidan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Skema pengujian krim ekstrak etanol daun botto’-
botto’ (Chromolaena odorata L.) sebagai antioksidan 
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Lampiran 8. Perhitungan persen peredaman krim ekstrak etanol daun 
botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) terhadap DPPH  
Tabel 3. Absorbansi masing-masing formula  
Formula 
Absorbansi 
1 2 3 DPPH 
I 0,552 0,554 0,522 0,639 
II 0,399 0,436 0,390 0,639 
III 0,389 0,368 0,362 0,639 
IV 0,595 0,574 0,615 0,639 
V 0,334 0,332 0,328 0,638 
 
Rumus 
 % peredaman =  
  D    -   sampel
  D   
       
Formula I 
1. % peredaman = 
           
     
                 
2. % peredaman = 
           
     
              
3. % peredaman = 
           
     
               
Rata-rata % peredaman   = 15,07%  
Formula II 
1. % peredaman = 
           
     
              
2. % peredaman = 
            
      
               
3. % peredaman = 
            
     
               
Rata-rata % peredaman   = 36,09%  
 
Formula III 
1. % peredaman = 
            
     
              
2. % peredaman = 
            
     
               
3. % peredaman = 
            
      
               
Rata-rata % peredaman   = 41,62%  
63 
 
 
 
Formula IV 
1. % peredaman = 
            
      
              
2. % peredaman = 
           
      
               
3. % peredaman = 
            
      
              
Rata-rata % peredaman   = 6,93%  
Formula V  
1. % peredaman = 
           
      
               
2. % peredaman = 
           
     
               
3. % peredaman = 
           
     
               
Rata –rata % peredaman   = 48,06%  
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Lampiran 9. Gambar sediaan krim  
 
 
 
 
 
Gambar 8. Sediaan krim ekstrak etanol daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L.) 
Formula I (konsentrasi ekstrak 0,0008%); formula II (konsentrasi 
ekstrak 0,0016%); formula III (konsentrasi ekstrak 0,0024%); 
formula IV (kontrol negatif); dan formula V (kontrol positif vitamin 
C) 
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Lampiran 10. Dokumentasi sampel penelitian                                    
                                                                                                          
  
                                            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Tanaman daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) 
(A) gambar bentuk daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata 
L.); (B)  ambar tanaman daun botto’-botto’ (Chromolaena 
odorata L.); ( )  ambar proses pen erin an daun botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L.)  
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